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Abstrak 

The ‘Free Lunch Program’ that was promised by Prabowo Subianto and Gibran 

Rakabuming Raka in their Indonesia’s 2024 presidential election campaign has 

sparked many controversies and uncertainties amongst the general crowd. In this 

context, this article will explore several controversial aspects of the program, 

including large financial challenge, its potential impact on the natural resources, 

fairness in its distribution, and the worry that this will be nothing more than a 

mere bluff. The large financial challenge comes from the allocation of the budget 

for this program, which causes questions on its long term longetivity. Other than 

that, the impact this program will have on the natural resources, especially in 

terms of the increasing food demand and its pressure towards our soil and water 

sources, also causes concerns about the sustainability of nature. The matter of 

whether it will be distributed evenly is also a matter of concern, with the fear that 

it won’t reach those who are actually in need. Additionally, the concern of this 

program being nothing more than a political bluff without any intentions of 

actually implementing it will also hinder its success. In facing those controversies 

and uncertainities, it’s important for the government to present a clear and 

effective plan to implement it, as wll as showing the much needed commitment in 

running the program properly. With that, this Free Lunch Program kan become an 

important instrument in increasing the people of Indonesia’s well-being, 

especially for those who are in need. 

Keyword : Free Lunch Program, 2024 Presidential Election, Campaign Program. 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan umum adalah momen penting dalam demokrasi di mana calon pemimpin 

menawarkan visi, janji, dan program-program untuk memenangkan kepercayaan pemilih. 

Pemilihan Umum tahun 2024 merupakan sebuah tonggak penting dalam proses 

demokrasi Indonesia yang akan menetapkan siapa yang akan menjadi Presiden dan Wakil 

Presiden, serta anggota DPR, DPRD Provinsi, DPRD Kabupaten/Kota, dan DPD. Pemilu 

ini menjadi sorotan utama karena akan melibatkan lebih dari 204 juta pemilih yang 

tersebar di seluruh negeri, mencakup 38 provinsi, 514 kabupaten/kota, 7.277 kecamatan, 

dan 83.771 desa.  

Salah satu fase yang paling menarik perhatian dalam proses pemilu ini adalah tahap 

kampanye. Tahap kampanye menjadi momentum penting di mana calon-calon yang 

bertarung untuk posisi politik akan berinteraksi langsung dengan pemilih, menyampaikan 
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visi, program, dan janji-janji mereka untuk mendapatkan dukungan. Tahap kampanye ini 

biasanya dimulai setelah tahap pendaftaran dan verifikasi calon selesai dilaksanakan. 

Pada tahap ini, setiap calon dan partai politik memiliki kesempatan untuk 

mempromosikan diri mereka sendiri kepada pemilih melalui berbagai saluran 

komunikasi, termasuk acara-acara kampanye, media massa, dan platform online. 

Selama tahap kampanye, pemilih memiliki kesempatan untuk mendengarkan 

langsung pidato-pidato dari calon-calon yang bersaing, bertemu dengan mereka di acara-

acara publik, dan bertanya tentang platform mereka serta rencana kerja jika terpilih. Ini 

adalah saat di mana pemilih memiliki kesempatan untuk mengevaluasi secara langsung 

karakter, kompetensi, dan integritas dari calon-calon yang dipresentasikan kepada 

mereka. Namun, tahap kampanye juga sering kali menjadi saat di mana politik 

mengalami polarisasi yang tinggi dan retorika yang keras. Calon-calon dan partai politik 

cenderung saling menyerang dan menyalahkan satu sama lain, sementara isu-isu politik 

sensitif sering kali diangkat untuk mencapai keuntungan politik. Ini dapat menciptakan 

lingkungan politik yang tegang dan memecah belah masyarakat. 

Selain itu, pengawasan dan regulasi yang ketat diperlukan untuk memastikan 

bahwa kampanye berlangsung secara adil dan transparan. Hal ini termasuk pembatasan 

terhadap pengeluaran kampanye, larangan terhadap penggunaan uang suap atau politik 

uang, serta pengawasan terhadap penyebaran berita palsu atau propaganda yang 

merugikan. 

Dalam konteks pemilihan presiden Indonesia tahun 2024, Prabowo Gibran 

menonjol dengan janji kampanyenya, termasuk janji untuk menyediakan makan siang 

gratis bagi masyarakat Indonesia. Janji ini dianggap sebagai langkah progresif untuk 

mengatasi tantangan krisis ekonomi yang dihadapi oleh sebagian masyarakat. 

Dalam lanskap politik Indonesia, janji kampanye menjadi sebuah elemen penting 

dalam meraih dukungan pemilih. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2024 tidak 

terkecuali. Dalam konteks ini, pasangan Prabowo-Gibran menonjol dengan janji mereka 

untuk menyediakan makan siang gratis bagi masyarakat Indonesia. Janji ini bukan hanya 

sekadar retorika politik, tetapi juga bagian integral dari program dan visi misi mereka 

yang disebut "Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". 

Melalui janji ini, Prabowo-Gibran menggarisbawahi komitmennya untuk 

memperjuangkan kesejahteraan sosial dan mengurangi disparitas ekonomi di Indonesia. 

Latar belakang janji ini dapat dipahami dalam konteks tantangan ekonomi yang dihadapi 

oleh sebagian besar masyarakat, terutama di tengah pandemi global dan ketidakpastian 

ekonomi yang terkait. 

Krisis ekonomi telah meningkatkan angka pengangguran, kemiskinan, dan 

kesenjangan sosial di Indonesia. Banyak keluarga yang berjuang untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, termasuk kebutuhan pangan. Dalam situasi ini, janji untuk menyediakan 

makan siang gratis menjadi sebuah respons yang tanggap dan proaktif dari Prabowo-

Gibran untuk mengatasi kebutuhan mendesak ini. 

Selain itu, janji ini juga sejalan dengan visi mereka untuk membangun Indonesia 

yang lebih inklusif dan berkeadilan. Dengan menyediakan akses makan siang gratis, 

Prabowo-Gibran berupaya untuk memberikan perlindungan sosial bagi mereka yang 
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rentan terhadap kemiskinan dan ketidaksetaraan, serta untuk memastikan bahwa tidak ada 

yang terpinggirkan dari kemajuan bangsa. 

Namun, dalam merealisasikan janji ini, Prabowo-Gibran dihadapkan pada berbagai 

tantangan, termasuk sumber daya finansial yang terbatas, manajemen program yang 

efektif, dan distribusi yang merata. Dalam realitas politik Indonesia, janji-janji kampanye 

seringkali menjadi pangkal tolak bagi harapan dan aspirasi masyarakat terhadap masa 

depan yang lebih baik.  

Namun, ironisnya, terkadang janji-janji tersebut hanya dianggap sebagai alat 

strategis untuk memperoleh dukungan politik semata, tanpa diiringi oleh niat dan 

komitmen yang tulus untuk mensejahterakan rakyat dan menegakkan keadilan. 

Permasalahan yang muncul dari fenomena ini sangatlah nyata. Ketidakpercayaan publik 

terhadap politisi dan lembaga politik meningkat, menurunkan partisipasi masyarakat 

dalam proses politik, dan memperkuat ketimpangan sosial serta kesenjangan ekonomi. 

 

METODOLOGI 

Analisis dalam artikel ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang mencakup pengumpulan data tentang pelaksanaan program makan siang gratis 

setelah Prabowo Gibran terpilih sebagai Presiden. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek dan dampak dari 

program tersebut terhadap masyarakat. 

Data untuk analisis ini diperoleh melalui beberapa sumber, antara lain melakukan 

survei dan studi lapangan untuk mengumpulkan data langsung dari masyarakat yang 

menjadi penerima manfaat program makan siang gratis. Survei ini mencakup pertanyaan 

tentang jumlah penerima manfaat, persepsi mereka terhadap kualitas makanan yang 

disediakan, dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematis, dengan fokus pada 

aspek-aspek seperti jumlah penerima manfaat, kualitas makanan yang disediakan, dan 

dampaknya terhadap masyarakat. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan program makan siang gratis dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang ditetapkan dan untuk memberikan wawasan yang bermanfaat bagi 

kebijakan dan program serupa di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makan Siang Gratis dalam Janji Kampanye Prabowo Gibran. 

Dalam konteks politik Indonesia, janji-janji kampanye seringkali menjadi sorotan 

utama dalam menilai integritas dan komitmen seorang kandidat terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu janji yang mencuat dalam kampanye Pemilihan Presiden 2024 

adalah komitmen Prabowo Gibran untuk menyediakan makan siang gratis bagi 

masyarakat Indonesia. Janji ini dianggap sebagai langkah progresif dalam menanggulangi 

tantangan krisis ekonomi yang dihadapi oleh sebagian masyarakat. 

Dalam visi misi mereka yang dikenal sebagai "Bersama Indonesia Maju Menuju 

Indonesia Emas 2045", Prabowo Gibran menegaskan pentingnya keadilan sosial dan 

kesetaraan akses terhadap layanan mendasar bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam 

konteks ini, makan siang gratis dianggap sebagai salah satu langkah konkret untuk 



Jolasos : Journal of Law and Social Society 

Putri Ardelia Maharani, Alliya Riyani Namira, Tsalsabillah Viony Chairunnisa . 

 4 

memberikan perlindungan sosial kepada mereka yang membutuhkan, sambil menjaga 

keberlanjutan kehidupan sehari-hari. 

Dalam peta jalan mereka menuju kursi pemerintahan, Prabowo Subianto dan 

Gibran Rakabuming Raka telah menempatkan program makan siang gratis sebagai fokus 

utama dari agenda kampanye mereka sebagai pasangan calon presiden dan wakil presiden 

nomor urut 2. Dengan tegas dan penuh komitmen, mereka menegaskan bahwa program 

ini bukanlah sekadar janji kosong, melainkan sebuah komitmen yang akan dijalankan 

dengan sungguh-sungguh dan penuh keberlanjutan. Keberadaan program makan siang 

gratis di dalam platform politik mereka menandakan kesadaran akan pentingnya akses 

pangan yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi yang kurang mampu. 

Selain itu, program ini juga dipandang sebagai upaya yang menyeluruh, 

melibatkan berbagai entitas dalam rantai pasok pangan, seperti BUMDes, UMKM, dan 

koperasi. Hal ini menunjukkan bahwa Prabowo dan Gibran memahami kompleksitas 

masalah pangan di Indonesia dan percaya bahwa solusi yang efektif memerlukan 

kolaborasi dari berbagai sektor. Dengan demikian, program makan siang gratis bukan 

hanya sekadar solusi jangka pendek, tetapi juga merupakan upaya untuk membangun 

kerangka kerja yang inklusif dan berkelanjutan dalam penanganan isu pangan. 

Dalam persiapan pelaksanaan program, Prabowo dan Gibran telah menegaskan 

bahwa ini bukanlah tugas yang mudah. Mereka sadar bahwa untuk menjalankan program 

ini dengan baik, diperlukan persiapan matang serta koordinasi yang efektif dengan 

berbagai pihak terkait, termasuk Badan Gizi Nasional. Keterlibatan Badan Gizi Nasional 

menandakan komitmen untuk memastikan bahwa program ini tidak hanya menyediakan 

makanan, tetapi juga makanan yang bergizi dan seimbang, khususnya bagi anak-anak 

sekolah dan balita yang merupakan kelompok rentan. 

Namun, tantangan dalam merealisasikan janji ini tidaklah kecil. Diperlukan 

perencanaan yang matang, alokasi anggaran yang memadai, serta koordinasi yang efektif 

antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan sektor swasta. Selain itu, penting juga 

untuk memastikan bahwa program ini tidak hanya berfokus pada kuantitas penerima 

manfaat, tetapi juga kualitas dari makanan yang disediakan, serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Janji kampanye Prabowo Gibran tentang program makan siang gratis bagi anak-

anak sekolah dan ibu hamil merupakan bagian integral dari platform mereka yang 

menekankan kesejahteraan sosial dan kesetaraan akses terhadap layanan publik. Dengan 

melibatkan sekitar 47,5 juta peserta didik dari taman kanak-kanak hingga sekolah 

menengah atas (SMA), program ini menandakan komitmen mereka untuk memberikan 

perlindungan sosial kepada generasi muda Indonesia. Namun, sambil menetapkan target 

ambisius untuk mencapai 82,9 juta anak pada tahun 2029, Prabowo Gibran sadar bahwa 

implementasi program tersebut tidak akan mudah dilakukan secara menyeluruh di seluruh 

negeri sekaligus. Oleh karena itu, pendekatan bertahap menjadi strategi utama, dengan 

memprioritaskan daerah-daerah yang membutuhkan bantuan paling mendesak, seperti 

daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). 

Selain memperhatikan lokasi pelaksanaan, penting juga untuk memperhitungkan 

kondisi infrastruktur sekolah. Meskipun beberapa sekolah mungkin memiliki sumber 

daya untuk menyediakan makanan, ada kemungkinan bahwa beberapa lainnya 
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memerlukan peningkatan infrastruktur agar dapat memfasilitasi program ini dengan baik. 

Oleh karena itu, perbaikan dan pengembangan infrastruktur sekolah juga menjadi bagian 

penting dari rencana implementasi program makan siang gratis ini. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini, evaluasi 

menyeluruh perlu dilakukan oleh pemerintah. Hal ini mencakup penilaian terhadap 

kemampuan ekonomi negara, sumber daya manusia, serta ketersediaan infrastruktur yang 

diperlukan. Evaluasi tersebut juga harus mempertimbangkan pengembangan infrastruktur 

sekolah di daerah-daerah 3T, yang akan menjadi fokus utama dari pelaksanaan program 

ini. Dengan pendekatan yang matang dan analisis yang cermat, pemerintah dapat 

memastikan bahwa program makan siang gratis ini memberikan manfaat maksimal bagi 

mereka yang membutuhkan. 

Selain untuk anak-anak sekolah, Prabowo Gibran juga berkomitmen untuk 

menyediakan program makan siang gratis bagi ibu hamil. Program ini dirancang untuk 

mendukung sekitar 1,5 juta ibu hamil di Indonesia. Dimulai 100 hari sebelum ibu hamil 

tersebut berhenti bekerja, program ini diharapkan dapat memberikan bantuan yang 

signifikan bagi mereka yang membutuhkan, serta memberikan jaminan kesehatan yang 

lebih baik bagi ibu dan bayi yang dikandungnya. 

Dengan demikian, janji kampanye ini bukan hanya sekadar slogan politik, tetapi 

juga merupakan manifestasi dari visi jangka panjang Prabowo Gibran untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dengan pendekatan yang holistik dan 

bertanggung jawab, mereka berharap dapat membawa perubahan yang positif bagi 

kehidupan jutaan anak-anak dan ibu hamil di seluruh negeri. 

Kontroversi Program Makan siang 

Program makan siang gratis yang diusung oleh pasangan Prabowo Subianto-

Gibran Rakabuming Raka dalam kampanye pemilu 2024 telah menjadi fokus perdebatan 

yang luas dan menerima kritik dari berbagai pihak terkait kebijakan. Berbagai kontroversi 

yang muncul mengenai program ini telah menimbulkan pertanyaan tentang kelayakan, 

implementasi, dan dampaknya terhadap berbagai aspek masyarakat. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi program makan 

siang gratis yang diusung oleh pasangan Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka 

adalah masalah dana yang besar yang diperlukan untuk menjalankannya. Perkiraan 

anggaran mencapai Rp450 triliun menandakan skala yang masif dari program tersebut. 

Dana sebesar itu merupakan jumlah yang signifikan, bahkan untuk negara sebesar 

Indonesia. 

Tantangan ini memunculkan sejumlah pertanyaan penting. Pertama, dari mana 

sumber dana sebesar itu akan diperoleh? Pemerintah harus mempertimbangkan dengan 

cermat alokasi anggaran yang tepat agar tidak mengganggu stabilitas keuangan negara 

dan tidak mengorbankan program-program lain yang juga penting bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

Selain itu, peningkatan besar dalam pengeluaran anggaran juga dapat berdampak 

pada inflasi dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Meningkatnya permintaan akan 

sumber daya dan layanan tertentu, seperti bahan makanan dan tenaga kerja, dapat 

meningkatkan harga secara signifikan, mengakibatkan tekanan inflasi yang tidak 
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terkendali. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk mengelola anggaran dengan 

hati-hati agar tidak merusak stabilitas ekonomi negara. 

Selain itu, implementasi program makan siang gratis yang memerlukan dana 

besar juga menimbulkan pertanyaan tentang keberlanjutan program tersebut dalam jangka 

panjang. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan program ini harus 

dipertimbangkan secara cermat untuk memastikan bahwa program ini tidak hanya 

menjadi solusi sementara, tetapi juga dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat. 

Dalam menghadapi tantangan dana besar ini, pemerintah harus 

mempertimbangkan berbagai strategi pendanaan alternatif, seperti peningkatan 

pendapatan melalui reformasi pajak, peningkatan efisiensi dalam pengeluaran anggaran, 

serta penarikan investasi dari sektor swasta. Selain itu, kemitraan dengan organisasi 

internasional dan lembaga donor juga dapat menjadi sumber pendanaan tambahan yang 

penting untuk mendukung program ini. 

Dengan memperhatikan tantangan dana besar ini dan mengambil langkah-

langkah yang tepat dalam mengelola sumber daya keuangan negara, diharapkan 

pemerintah dapat berhasil mengimplementasikan program makan siang gratis ini secara 

efektif dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat Indonesia. 

Implementasi program makan siang gratis memiliki potensi dampak yang 

signifikan terhadap sumber daya alam. Dengan melibatkan jutaan anak sekolah dalam 

skala nasional, program ini akan memicu peningkatan permintaan akan bahan pangan 

yang berasal dari sumber daya alam. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan 

tekanan terhadap tanah dan air, sumber daya utama dalam produksi pangan. 

Peningkatan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan program makan siang 

gratis dapat menyebabkan eksploitasi yang lebih intensif terhadap lahan pertanian. Hal ini 

dapat mengakibatkan deforestasi, konversi lahan yang berpotensi merusak ekosistem 

alami dan keanekaragaman hayati. Selain itu, penggunaan air untuk irigasi dan 

pengolahan juga akan meningkat, meningkatkan risiko penurunan kualitas air dan 

penipisan sumber daya air tanah. 

Selain itu, intensifikasi pertanian untuk memenuhi permintaan pangan juga dapat 

berdampak negatif pada keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. 

Penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan dapat meningkatkan polusi tanah 

dan air, serta memicu kerusakan ekologi jangka panjang. 

Selanjutnya, peningkatan produksi pangan juga memerlukan energi dalam proses 

pengolahan, transportasi, dan distribusi. Penggunaan energi fosil yang berlebihan dapat 

meningkatkan emisi gas rumah kaca, yang berkontribusi pada perubahan iklim global. 

Salah satu aspek krusial dalam implementasi program makan siang gratis adalah 

pembagian bantuan yang adil kepada para penerima manfaat. Kontroversi muncul terkait 

dengan kekhawatiran bahwa sistem pembagian bantuan tidak adil dan tidak 

memperhitungkan kebutuhan nyata dari penerima manfaat. 

Penting untuk memastikan bahwa pembagian bantuan dilakukan secara 

transparan dan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Hal ini memerlukan 

identifikasi yang akurat terhadap kelompok-kelompok yang membutuhkan bantuan 
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tersebut, seperti anak-anak dari keluarga miskin atau kurang mampu, dan ibu hamil yang 

memerlukan asupan gizi tambahan. 

Selain itu, perlu adanya mekanisme pengawasan yang efektif untuk memastikan 

bahwa bantuan disalurkan kepada mereka yang benar-benar membutuhkannya. Ini bisa 

dilakukan melalui pendataan yang akurat dan pemantauan berkala terhadap pelaksanaan 

program di tingkat lokal. 

Selain keadilan dalam pembagian bantuan, penting juga untuk memastikan 

bahwa bantuan yang diberikan mencukupi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan 

kesejahteraan penerima manfaat. Hal ini dapat melibatkan peninjauan secara berkala 

terhadap nilai nutrisi dari makanan yang disediakan serta evaluasi terhadap dampaknya 

terhadap kondisi kesehatan dan perkembangan anak-anak. 

Dampak Sosial dan Ekonomi 

Implementasi program makan siang gratis yang diinisiasi oleh Prabowo Subianto 

dan Gibran Rakabuming Raka telah membawa dampak sosial dan ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat Indonesia. Program ini bukan hanya sekadar solusi jangka 

pendek untuk mengatasi kelaparan, tetapi juga merupakan langkah progresif dalam 

membangun kesejahteraan sosial secara menyeluruh. Salah satu dampak sosial utamanya 

adalah pengurangan tingkat kelaparan, terutama di kalangan anak-anak sekolah dan 

balita. Dengan menyediakan makan siang gratis, program ini memberikan jaminan bahwa 

anak-anak mendapatkan asupan nutrisi yang memadai, yang pada gilirannya 

meningkatkan kesehatan dan kinerja akademis mereka. 

Dengan menyediakan makanan gratis di sekolah, program ini memberikan 

jaminan bahwa anak-anak dan keluarga yang kurang mampu mendapatkan asupan nutrisi 

yang memadai. Ini merupakan langkah proaktif dalam mengatasi masalah kelaparan, 

terutama di kalangan anak-anak sekolah dan balita, yang merupakan kelompok rentan. 

Dampak ini lebih lanjut diperkuat oleh penekanan pada kualitas makanan yang 

disediakan. Melalui program ini, bukan hanya tersedia makanan gratis, tetapi juga 

makanan yang bergizi dan seimbang. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

masyarakat menerima nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, terutama pada tahap-tahap penting dalam kehidupan 

mereka. 

Selain itu, program makan siang gratis juga membantu mengurangi stigmatisasi 

sosial yang sering terkait dengan masalah kelaparan. Dengan menyediakan makanan 

gratis di sekolah, semua anak dapat menerima makanan tanpa perlu khawatir tentang 

status sosial atau ekonomi mereka. Ini membantu menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan mendukung kesejahteraan mental dan emosional anak-anak. 

Di samping itu, program ini juga memberdayakan masyarakat lokal melalui 

keterlibatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), UMKM, dan koperasi dalam rantai 

pasok pangan. Hal ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga 

meningkatkan pendapatan dan menggerakkan ekonomi lokal. Selain itu, dengan 

memberikan makan siang gratis di sekolah, program ini juga membantu meningkatkan 

akses pendidikan. Anak-anak dari keluarga yang kurang mampu tidak lagi khawatir 

tentang kelaparan di sekolah, yang pada akhirnya dapat mengurangi tingkat absensi dan 

meningkatkan konsentrasi serta partisipasi dalam pembelajaran. 
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Implementasi program makan siang gratis yang diusung oleh Prabowo Subianto 

dan Gibran Rakabuming Raka turut membawa dampak signifikan dalam mengurangi 

beban ekonomi keluarga di Indonesia. Dalam banyak kasus, keluarga dengan kondisi 

ekonomi yang sulit sering kali mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

makanan sehari-hari. Dengan adanya program makan siang gratis di sekolah, keluarga-

keluarga ini dapat merasakan dampak positifnya secara langsung. Pemberian makan siang 

gratis kepada anak-anak di sekolah tidak hanya memberikan jaminan akan asupan nutrisi 

yang memadai, tetapi juga merupakan bantuan yang signifikan dalam mengurangi beban 

biaya hidup. 

Beban ekonomi keluarga tidak lagi seberat sebelumnya karena keluarga tidak 

perlu lagi mengalokasikan dana tambahan untuk membeli makanan siang bagi anak-anak 

mereka. Dengan demikian, program makan siang gratis membuka ruang finansial 

tambahan bagi keluarga untuk digunakan pada kebutuhan lain yang mungkin lebih 

mendesak, seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Selain itu, penghematan biaya makanan juga dapat membantu keluarga mengalokasikan 

dana untuk tabungan atau investasi jangka panjang, sehingga memberikan dampak positif 

secara ekonomi dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Tidak hanya itu, dengan mengurangi beban ekonomi keluarga, program ini juga 

dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis keluarga. Ketika keluarga tidak 

lagi merasa tertekan oleh beban ekonomi yang berat, mereka dapat lebih fokus pada 

pembangunan keluarga dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan 

demikian, program makan siang gratis tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam 

hal ketersediaan makanan, tetapi juga membawa dampak positif yang mendalam dalam 

mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara menyeluruh. 

Program makan siang gratis yang dicanangkan oleh Prabowo Subianto dan 

Gibran Rakabuming Raka tidak hanya memberikan dampak sosial, tetapi juga 

memberikan stimulus yang signifikan bagi sektor pangan di Indonesia. Dalam kerangka 

program ini, terjadi peningkatan permintaan akan produk pangan lokal, yang 

menghasilkan efek positif bagi petani dan produsen makanan di tingkat lokal dan 

regional. Dengan meningkatnya permintaan akan bahan makanan, seperti beras, sayuran, 

dan daging, program ini memberikan dorongan bagi pertumbuhan sektor pertanian dan 

peternakan. 

Stimulasi sektor pangan juga berdampak pada sektor terkait lainnya, seperti 

industri pengolahan makanan dan distribusi. Permintaan yang meningkat akan produk-

produk pangan lokal memicu pertumbuhan sektor industri pengolahan makanan, seperti 

pengalengan, pengawetan, dan pengemasan. Selain itu, para pelaku usaha di sektor 

distribusi juga mendapatkan manfaat dari peningkatan aktivitas perdagangan hasil 

pangan. 

Dampak positif dari stimulasi sektor pangan tidak hanya terasa di tingkat 

produksi dan distribusi, tetapi juga di tingkat konsumen. Dengan meningkatnya produksi 

pangan lokal, tercipta akses yang lebih luas terhadap bahan makanan yang segar dan 

berkualitas. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan pada impor pangan dan membantu 

meningkatkan kedaulatan pangan negara. 
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Dengan mempertimbangkan semua dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan, 

program makan siang gratis yang diusung oleh Prabowo dan Gibran tidak hanya menjadi 

solusi terhadap masalah kelaparan, tetapi juga merupakan langkah progresif dalam 

membangun kesejahteraan sosial dan ekonomi yang inklusif di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, program makan siang gratis yang diinisiasi oleh Prabowo 

Subianto dan Gibran Rakabuming Raka merupakan inisiatif yang berpotensi memberikan 

dampak yang signifikan bagi masyarakat Indonesia. Dengan menjanjikan dan 

mengimplementasikan program ini, pasangan calon presiden dan wakil presiden nomor 

urut 2 telah menunjukkan komitmen mereka terhadap peningkatan kesejahteraan sosial 

dan ekonomi rakyat. 

Dari sisi sosial, program ini membawa dampak positif dalam mengurangi tingkat 

kelaparan, meningkatkan akses pendidikan, dan memberdayakan masyarakat lokal 

melalui partisipasi BUMDes, UMKM, dan koperasi dalam rantai pasok pangan. Selain 

itu, program ini juga memberikan bantuan nyata bagi keluarga yang berada dalam kondisi 

ekonomi yang sulit dengan mengurangi beban ekonomi mereka dan meningkatkan akses 

terhadap makanan yang memadai. 

Dari segi ekonomi, program ini memberikan stimulus yang signifikan terhadap 

sektor pangan, industri pengolahan makanan, dan sektor distribusi, yang menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Penyediaan makanan gratis di sekolah juga 

membantu meningkatkan konsumsi barang dan jasa, menciptakan peluang bisnis baru, 

dan mendukung pertumbuhan usaha kecil dan menengah. 

Namun demikian, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini, 

evaluasi yang cermat diperlukan. Evaluasi ini harus memperhitungkan berbagai aspek, 

mulai dari kualitas makanan yang disediakan hingga efisiensi penggunaan sumber daya. 

Implikasi dari evaluasi ini akan memengaruhi arah dan strategi pengembangan program 

selanjutnya, serta memastikan bahwa program ini terus memberikan manfaat yang 

maksimal bagi masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 

Dengan demikian, program makan siang gratis tidak hanya menjadi solusi 

terhadap masalah kelaparan, tetapi juga merupakan langkah progresif dalam membangun 

kesejahteraan sosial dan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Dengan 

komitmen yang kuat dan kerjasama yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 

swasta, program ini memiliki potensi untuk memberikan dampak yang positif bagi masa 

depan bangsa dan negara. 
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